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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah saya lakukan,dan 

berdasarkan pada Bab II, III dan IV maka dapat disimpulkan beberapa hal, 

sebagai berikut : 

1. Setelah diadakan penelitian di Bank Syariah Bukopin cabang waru Sidoarjo 

ini saya sudah dapat memahami tentang : 

a. Persyaratan yang harus dipenuhi apabila ingin membuka rekening tabung 

IB wadiah pada Bank Syariah bukopin, dimana calon nasabah tabungan 

wadiah tersebut hanya perlu mengeluarkan uang Rp. 50.000,- untuk 

setoran awal tabungannya. 

b. Adanya kelebihan serta fasilitas dari tabungan IB wadiah ini yaitu tidak 

adanya biaya administrasi setiap bulannya dan dengan membuka 

tabungan ini maka sebagian dari bonus yang diterima oleh nasabah sudah 

terdapat Zakat didalamnya. Fasilitas berupa ATM sudah tergabung dalam 

ATM bersama, yang memudahkan transaksi nasabahnya dan bebas 

potongan dengan penarikan minimal Rp. 2.000.000 pada ATM bersama. 

c. Perhitungan bagi hasil antara pihak bank dan juga nasabah. 

d. Masalah yang dihadapi pihak Bank terkait dengan produknya tabungan IB 

siaga wadiah ini yaitu persaingan antar bank yang semakin ketat, 

mengingat usia Bank Syariah bukopin yang masih muda dan banyaknya 
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saingan dari bank syariah lain, yang sama-sama mempunyai produk 

berupa tabungan. 

e. Solusi atau upaya yang dilakukan pihak bank untuk menghadapi masalah 

yang dihadapinya, yaitu dengan cara memberikan pelayanan senyaman 

mungkin pada nasabahnya, dengan cara melakukan jemput bola, yang 

artinya jika calon nasabah menghendaki maka pihak banklah yang akan 

mendatangi calon nasabah tabungan wadiahnya, sehingga calon nasabah 

tidak perlu susah payah datang kebank. Hal ini masih ditambah dengan 

promosi atau pengenalan produk tabungan wadiah ini pada masyarakat 

dengan cara presentasi kesekolah-sekolah dan apabila terdapat even-even 

atau pameran tertentu biasanya pihak bank akan melakukan sejenis 

presentasi untuk mengenalkan produk tabungannya pada masyarakat 

luas. 

2. Judul dari Tugas Akhir yang saya kerjakan adalah “pelaksaan pembukaan 

tabungan IB siaga wadiah pada Bank syariah bukopin cabang waru sidoarjo” 

3. Produk Bank Syariah Bukopin yang saya teliti adalah Tabungan IB siaga 

berakad wadiah yad dhamanah yang diperuntukkan untuk perorangan. 

4. Perbankan adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi utama sebagai 

penerima simpanan dana, meminjam uang serta memberikan jasa pengiriman 

uang. 

5. Bank Syariah saat ini sudah tumbuh pesat di Indonesia meskipun keberadaan 

Bank Syariah masih tergolong Baru. 
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6. Tabungan wadiah yang saya teliti pada Bank Syariah bukopin ini adalah jenis 

produk tabungan yang paling banyak memiliki nasabah dari pada produk 

tabungan lainnya. 

7. Tujuan dari penelitian yang telah saya lakukan adalah : 

a) Mengetahui persyaratan yang harus dipenuhi apabila ingin membuka 

rekening tabungan IB wadiah pada bank Syariah Bukopin. 

b) Mengetahui prosedur pembukaan tabungan Ib wadiah pada Bank Syariah 

Bukopin 

c) Mengetahui kelebihan serta fasilitas yang diberikan oleh tabungan IB  wadiah 

Bank Syariah Bukopin 

d) Mengetahui perhitungan bagi hasil antara Bank dan nasabah tabungan wadiah 

yang mana dalam bonus pada nasabah tersebut sudah terdapat 2,5% yang 

harus disisihkan nasabah untuk Zakat 

e) Mengetahui masalah atau hambatan yang ditimbulkan oleh tabungan IB siaga 

wadiah 

f) Mengetahui solusi yang harus dilakukan oleh pihak Bank dalam menyelesai 

masalah yang ada. 

8. Tabungan syariah merupakan tabungan yang dijalankan menggunakan 

prinsip-prinsip syariah. 

9. Bank syariah bukopin ini adalah Bank syariah yang baru saja beberapa tahun 

berdiri. 

10. Sejarah lahirnya PT Bank Syariah Bukopin yang dahulu bernama PT. Bank 

Persyarikatan Indonesia (BPI), yang didirikan berdasarkan akta No. 102 
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tertanggal 29 Juli 1990 dengan nama PT. Bank Swansarindo Internasional 

yang dibuat dihadapan Dr. Widjojo Wilami, SH., Notaris di Samarinda. Dan 

dalam perkembangannya, PT Bank Persyarikatan Indonesia (BPI) yang 

merupakan bank umum yang kemudian diakuisisi sebuah bank syariah yang 

kini menjadi PT Bank Syariah Bukopin (BSB). 

11. PT Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi dengan melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan Prinsip Syariah yang setelah memperoleh izin operasi 

Syariah dari Bank Indonesia (BI) pada 27 Oktober 2008. Berikutnya, pada 

tanggal 11 Desember 2008 

12. Bank syariah bukopin memiliki Visi dan Misi yaitu : 

a. VISI 

“Menjadi bank syariah pilihan dan memberikan mutu yang terbaik” 

b. MISI 

1. Memberikan pelayanan terbaik pada nasabah 

2. Membentuk sumber daya insani yang profesional dan amanah 

3. memfokuskan pengembangan usaha pada sektor UMKM (Usaha Mikro 

Kecil & Menengah) 

4. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeho 

13. Dan yang menjadi masalah dalam produk tabungan IB siaga wadiah adalah, 

banyak nya kompetitor dari Bank lain yang juga memiliki produk tabungan 

serupa. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian beserta pengambilan data mengenai 

“Pelaksanaan Pembukaan Tabungan IB Siaga Wadiah pada Bank syariah Bukopin 

Cabang Waru Sidoarjo” ini saya memiliki beberapa saran yang sekiranya dapat 

membantu bagi pihak Bank terkait dengan masalah yang telah mereka hadapi, 

yaitu : 

1. Adanya promosi yang lebih gencar lagi terkait dengan pengenalan produk 

tabungan IB wadiah ini, promosi yang hanya dilakukan apabila terdapat 

pameran ini sebaiknya ditingkatkan. Karena Bank Bukopin ini berbasis Syariah 

yang artinya sangat mengacu kepada hukum islam, promosi dapat dilakukan 

dengan cara banyak menjadi pendukung atau sponsorship acara yang berbau 

agama seperti pengajian akbar, atau pada acara-acara keagamaan lain. 

2. Banyak kita ketahui bahwa menjelang hari raya idhul fitri banyak sekali 

penduduk dikota-kota besar melakukan kegiatan mudik yang artinya akan 

bersiap melakukan perjalanan jauh. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh pihak 

Bank dengan membuka Stan-Stan dipinggir jalan untuk melayani penukaran 

uang kecil, jadi dengan demikian para pemudik tidak lagi perlu repot ke Bank 

untuk melakukan penukaran uang. 

Hal diatas sangat saya sarankan mengingat saya masih jarang atau 

mungkin tidak pernah menemukan adanya stan-stan seperti itu yang dilakukan 

oleh perusahaan berjenis Bank. Banyak yang saya ketahui Stan seperti itu lebih 

dikuasai oleh perusahaan makan dan suplemen penambah stamina. Apabila 

Bank syariah Bukopin menerapkannya maka hal ini akan menjadi formulasi 
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baru dalam bentuk amal, kepedulian terhadap masyarakat juga lebih dapat 

mengenalkan produknya pada masyarakat luas. 
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